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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sukamaju 
dalam pembelajaran matematika sebelum diterapkan pendekatan kontekstual, 2) hasil belajar siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Sukamaju dalam pembelajaran matematika setelah diterapkan pendekatan 
kontekstual, 3) keterlaksanaan pembelajaran matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sukamaju 
selama  diterapkan pendekatan kontekstual, 4) aktivitas  siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sukamaju 
dalam pembelajaran matematika selama diterapkan pendekatan kontekstual, 5) respons siswa kelas VIII 
SMP Negeri 3 Sukamaju dalam pembelajaran matematika selama diterapkan pendekatan kontekstual, 
dan 6) peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sukamaju sesudah 
diterapkan pendekatan kontekstual. Jenis penelitian yang digunakan penelitian eksperimen kuantitatif. 
Satuan eksperimen dalam penelitian yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Sukamaju. Dimana desain 
dalam penelitian ini yaitu one-group-pretest-posttest. Pengambilan  sampel menggunakan metode 
purposive sampling. Kelas yang terpilih menjadi sampel kelas VIIIB. Hasil belajar siswa kelas VIIIB 
SMP Negeri 3 Sukamaju sebelum dan  setelah diterapkan pembelajaran dengan penerapan kontekstual  
nilai rata-rata hasil belajar matematika siswa dari 75 menjadi 82,  keterlaksanaan pembelajaran siswa 
kelas VIIIB SMP Negeri 3 Sukamaju selama diterapkan pendekatan kontekstual rata-rata 
keterlaksanaan berada pada 3,70 (kategori sebagian besar aspek terlaksana), aktivitas siswa selama 
diterapkan pendekatan kontekstual siswa kelas VIIIB SMP Negeri 3 Sukamaju  rata-rata aktivitas siswa 
berada pada 3,3 (kategori aktif), respons siswa selama diterapkan pembelajaran pendekatan kontekstual 
siswa kelas VIIIB SMP Negeri 3 Sukamaju berada pada rata-rata respons siswa 3,3 (kategori cenderung 
positif) dan terdapanya peningkatan hasil belajar siswa kelas VIIIB setelah  pembelajaran dengan 
penerapan pendekatan kontekstual siswa kelas VIIIB  SMP  Negeri 3 Sukamaju dapat dilihat dari hasil 
gain siswa yaitu 0,44 (kategori tinggi). Hasil analisis statistik inferensial menunjukan semua indikator 
efektivitas memenuhi kategori keefektifan  maka disimpulkan efektif diterapkan pembelajaran 
penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika  siswa kelas VIIIB SMP Negeri 3 
Sukamaju. 
 
Kata kunci: Efektivitas, Pendekatan kontekstual, Hasil belajar, Keterlaksanaan, Aktivitas, respons. 
 
1. Pendahuluan 
Berdasarkan hasil observasi di sekolah SMP Negeri 3 Sukamaju Kriteria 
Ketuntasan Minimal yang harus dicapai  oleh siswa yaitu 75 KKM. Hasil  belajar 
matematika siswa kelas VIII masih banyak siswa  mendapatkan nilai yaitu kurang dari 
nilai KKM yang ditentukan. Adapun beberapa permasalahan yang timbul dalam 
proses belajar mengajar matematika di SMP Negeri 3 Sukamaju antara lain: Pertama, 
pendekatan pembelajaran konsep dan prosedur dalam matematika yang dipraktekkan 
di sekolah kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir kreatif dalam 
menemukan strategi pemecahan masalah sehingga siswa hanya menghafalkan semua 
rumus atau konsep  tanpa memahami maknanya dan tidak mampu menerapkannya  
hubungan antara apa yang mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan tersebut akan 
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diaplikasikan. Kedua, guru dipandang sebagai pusat pembelajaran artinnya guru 
dipandang sebagai satu-satunya sumber pembelajar. Hal ini membuat situasi belajar 
sangat membosankan. Siswa lebih banyak diperlakukan sebagai objek sehingga 
kreativitas siswa menjadi tidak maksimal.   
Berangkat dari alasan dan penyebab tersebut diatas, maka penulis tertarik 
untuk mengkaji sebuah penelitian yang berjudul “Efektivitas Penerapan Pendekatan 
Kontekstual Dalam Pembelajaran Matematika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Sukamaju  
2. Kajian Teori  
a. Efektivitas Dalam Penelitian  
Efektivitas dalam penelitian ini yaitu apabila hasil belajar siswa telah 
memenuhi ketuntasan klasikal 85% dari kriteria ketuntasan minimal (KKM) siswa 
yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75 maka ketuntasan belajar tercapai, nilai 
skor rata-rata aktivitas siswa minimal berada pada kategori aktif, nilai skor rata-rata 
respons siswa minimal berada pada kategori cenderung positif dan keterlaksanaan 
pembelajaran minimal berada  pada sebagian besar terlaksana. 
b. Hakikat Pendekatan Kontekstual 
Menurut pandangan Yornal (2015 : 10) Pendekatan kontekstual merupakan 
suatu konsep belajar dimana guru menghadiri situasi dunia nyata kedalam kelas dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
Hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi anak untuk memecahkan 
persoalan, pikir kritis dan melaksanakan observasi serta menarik kesimpulan dalam 
kehidupan jangka panjangnya.  
Langkah–langkah pembelajaran kontekstual sebagai berikut: 
1. Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna dengan 
cara bekerja sendiri, menemukan sendiri dan mengkonstruksikan sendiri 
pengetahuan dari keterampilan barunya. 
2. Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua pokok bahasan. 
3. Mengembangkan sikap ingin tahu siswa dengan bertanya. 
4. Menciptakan masyarakat belajar. 
5. Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran 
6. Melakukan refleksi di akhir pertemuan. 
7. Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
Efektivitas Penerapan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Matematika Siswa 
Halaman 445 dari 896 
 
c. Kerangka Pikir  
Berdasarkan adanya permasalahan tersebut, memberikan satu solusi untuk 
menerapkan pendekatan pembelajaran yang membuat suasana berlajar siswa menjadi 
aktif  dan siswa mampu menghubungkan antara materi dengan kehidupan sehari-hari 
siswa yaitu dengan menerapan pendekatan kontekstual. Peneliti menyakini bahwa 
penerapan pendekatan kontekstual dapat membantu guru dan siswa dalam mengatasi 
masalah yang dihadapi siswa terutama dalam menjelaskan matematika yang abstrak. 
d. Hipotesis Penelitian 
1.     Hipotesis Mayor 
Hipotesis mayor pembelajaran matematika dengan penerapan pendekatan 
kontekstual efektif diterapkan di kelas VIII SMP Negara 3 Sukamaju. 
2. Hipotesis Minor 
Hipotesis minor dalam penelitian ini terdiri atas hipotesis rata-rata gain 
ternormalisir, hipotesis nilai KKM dan hipotesis ketuntasan klasikal sebagai berikut: 
a. Untuk hipotesis minor 1 sebagai berikut: 
Rata-rata hasil belajar siswa setelah diterapkan pendekatan kontekstual lebih 
dari 75 (KKM). Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka  
Dirumuskan       𝐻0 :𝜇 ≤ 74,9 lawan 𝐻1:𝜇 > 74,9 
b. Untuk hipotesis minor  2 sebagai berikut: 
Rata–rata gain ternormalisasi siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual 
lebih besar dari 0,29 (kategori sedang). Maka dirumuskan  
𝐻0 :𝜇𝑔 ≤ 0,29 lawan 𝐻1:𝜇𝑔 > 0,29 
Keterangan:  
𝜇𝑔 : parameter sekor proporsi gain ternormalisasi. 
a. Untuk hipotesis minor  3 sebagai berikut: 
Ketuntasan belajar siswa dengan ditetapkan pendekatan kontekstual secara 
klsikal lebih besar dari 0,849%. Untuk keperluan pengujian secara statistik, 
maka dirumuskan hipotesis kerja sebagai berikut: 
𝐻0 : 𝜋 ≤ 0,849% lawan 𝐻1: 𝜋 > 0,849%  
Keterangan:  𝜋 : Propersi ketuntasan klasikal. 
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3. Metode Penelitian 
a. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi dan tempat penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sukamaju 
pada semester genap tahun ajaran 2015/2016 dengan objek penelitian adalah siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Sukamaju.  
b. Jenis dan Desain Penelitian 
Tabel 1. Desain penelitian 
Prettest Perlakuan Posttest 
𝑂1 X 𝑂2 
Sumber: Sugiyono (2014:30) 
c. Variabel penelitian  
Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah pembelajaran penerapan 
pendekatan kontekstual (variabel bebas) yang akan mempengaruhi keterlaksanaan, 
aktivitas, respons dan  hasil belajar (variabel terikat).  
d. Satuan Eksperimen dan Perlakuan 
1. Satuan eksperimen  
Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 
3 Sukamaju tahun ajaran 2015/2016. Adapun banyaknya kelas VIII yaitu kelas VIII 
A sampai kelas VIII D.  
Tiro (2015:8) Sampel merupakan sejumlah anggota yang dipilih/ diambil dari 
suatu populasi. Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik metode 
purposive sampling. Adapun Langkah-langkah  pengambilan Sampel dengan cara 
antara lain: 1)  Sampel diambil tidak secara acak, tapi ditentukan sendiri oleh peneliti, 
2) Sampel diambil dengan pertimbangan kelas yang dipilih kemampuan siswanya   
yang heterogen dengan cara melihat daftar nilai semester sebelumnya. 3) Menetapkan 
satu kelas sebagai kelas eksperimen, uji coba program pembelajaran dan perencanaan 
eksperimen yaitu kelas tingkat kemampuan siswanya  yang heterogen yaitu kelas VIII 
B. 
e. Prosedur Pelaksanaan Penelitian  
Langkah–langkah dalam pelaksanakan penelitian ini adalah 1) Melakukan 
observasi awal pada sekolah lokasi peneliti, 2) Tahap persiapan, 3) Observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, 4) observasi aktivitas siswa dan 5) Pemberian angket  
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f. Instrumen Penelitian 
Berdasarkan jenis data yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu Tes hasil 
belajar, Lembaran observasi Aktivitas siswa, Keterlaksanaan pembelajaran dan 
Angket. 
g. Teknik Analisis Data 
1. Analisis  statistik deskriptif  
Data aktivitas siswa, respon siswa dan keterlaksanaan pembelajaran dianalisis 
secara deskriptif dengan menghitung mean, median, modus, simpangan baku, 
variansi, skor maksimum dan skor minimum. 
Keefektifan pembelajaran  
Dalam hal ini pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual efektif  
jika: 
1) Keterlaksanaan pembelajaran minimal berada pada kategori sebagian besar 
terlaksana. 
2) Apabila hasil belajar siswa telah memenuhi ketuntasan klasikal 85% dari kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) siswa mencapai skor 75 maka ketuntasan belajar 
telah tercapai. 
3) Nilai skor rata-rata aktivitas siswa minimal berada pada kategori aktif 
4) Nilai skor rata-rata respons siswa minimal berada pada kategori cenderung 
positif. 
2.     Analisis Statistik Inferensial 
  Untuk pengujian hipotesis digunakan statistic parametrik dengan uji-t. dengan 
taraf signifikansi untuk menguji hipotesis digunakan 05,0 .  Analisis inferensial 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian yaitu dengan menggunakan uji–t. 
4. Pembahasan  
1.     Analisis Deskriptif 
a. Hasil belajar siswa  
Pada pembelajaran pendekatan kontekstual diperoleh nilai rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 82 atau berada ada kategori tinggi. Sedangkan nilai gain ternormalisasi 
pembelajaran adalah 0,44. Berdasarkan nilai KKM pada pembelajaran pendekatan 
kontekstual, nilai hasil belajar siswa yang mencapai kriteria nilai KKM sebanyak 23 
siswa dengan persentase ketuntasan klasikal siswa sekitar 96%, nilai hasil belajar 
siswa tertinggi adalah 91,  nilai terendah  72 dan deviasi standarnya adalah 4.  
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b. Keterlaksanaan pembelajaran 
Berdasarkan hasil penelitian pada aspek keterlaksanaan pembelajaran yaitu 
pembelajaran dengan penerapan pendekatan  kontekstual diperoleh fakta bahwa 
pembelajaran dengan penerapan pendekatan kontekstual rata-rata keterlaksanaan 
pendekatan adalah 3,70 (sebagian besar aspek terlaksana).   
c.  Aktivitas siswa 
Adapun perolehan skor rata-rata setiap pertemuan untuk keseluruhan aktivitas 
siswa dari pertemuan ke-2 sampai pertemuan ke-6 adalah sebesar 3,3 dimana menurut 
kriteria keefektifan siswa termasuk kategori aktif.  
d. Hasil Pengamatan Terhadap Respons Siswa 
Hasil analisis respons siswa dapat dilihat Pada lampiran 5.  Berdasarkan hasil 
angket respons siswa, secara keseluruhan siswa memberi respons positif terhadap 
pembelajaran. Pada pembelajaran kontekstual diperoleh nilai  3,3 termasuk dalam 
kategori cenderung positif.  
2.       Analisis Inferensial  
 Dari uraian sebelumnya, efektivitas pembelajaran berdasarkan 4 (indikator) 
yaitu 1) hasil belajar siswa yang diajar dengan menerapkan pembelajaran kontekstual 
berada pada kategori tinggi, 2) keterlaksanaan pembelajaran sebagian besar aspek 
terlaksana, 3) aktivitas siswa yang diajar dengan penerapan pendekatan kontekstual 
berada pada kategori aktif, dan 4) respons siswa setelah diajarkan dengan penerapan 
kontekstual berada pada kategori positif. Dengan demikian penerapan pendekatan 
kontekstual efektif  diterapkan pada pokok bahasan bangun ruang sisi datar  kubus 
dan balok di kelas VIII B SMP Negeri 3 Sukamaju 
5. Kesimpulan Dan Saran 
5.1   Kesimpulan  
 Kesimpulan yang dapat ditarik pada penelitian ini adalah secara deskriptif 
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan kontekstual dinyatakan 
efektif :  
1. Hasil belajar matematika siswa kelas VIIIB SMP Negeri 3 Sukamaju sebelum 
pendekatan kontekstual menunjukan  rata-rata hasil belajar dari 75 berada pada 
kategori sedang menjadi rata-rata hasil belajarnya 82  berada pada kategori 
tinggi dan Peningkatan hasil belajarnya dapat dilihat dari rata-rata gain siswa 
yaitu 0,44 (kategori tinggi). 
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2. Keterlaksanaan pembelajaran siswa kelas VIIIB SMP Negeri 3 Sukamaju 
selama diterapkan pendekatan kontekstual dilihat dari nilai rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran yaitu 3,70 (kategori sebagian besar aspek 
terlaksana).  
3. Aktivitas siswa kelas VIIIB  SMP Negeri 3 Sukamaju dalam pembelajaran 
matematika siswa selama diterapkan pendekatan kontekstual nilai rata-rata skor 
aktivitas siswa yaitu  3,3 atau berada pada kategori aktif.  
4. Respons siswa kelas VIIIB SMP Negeri 3 Sukamaju dalam pembelajaran 
matematika skor rata-rata respons siswa adalah 3,3 atau berada pada  kategori 
cenderung positif. Jadi Pembelajaran matematika pokok bahasan bangun ruang 
sisi datar kubus dan balok dengan penerapan pendekatan kontekstual siswa kelas 
VIIIB SMP Negeri 3 Sukamaju dikatakan efektif karena semua indikator 
efektivitas  memenuhi kreteria atau pengkategorian keefektifan. 
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